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Ria Komaria, 2020, NIT: 531611306242 K, “Pemahaman Power of Attorney dan 
Letter of Indemnity Pengguna Jasa dalam Proses Release Delivery Order di 
PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division)”, Program Diploma IV, 
Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nur Rohmah, S.E., 
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Power of attorney merupakan surat yang diterbitkan oleh importir untuk 
diberikan kuasa kepada perusahaan ekpedisi muatan kapal laut, sedangkan letter of 
indemnity yaitu surat permohonan yang diterbitkan oleh consignee untuk segera 
menerbitkan dokumen pengangkutan laut. Pelaksanaan registrasi power of 
attorney dan letter of indemnity belum berjalan secara baik sehingga berpengaruh 
terhadap kelancaran release delivery order. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui penyebab ketidakpahaman pengguna jasa terhadap power of 
attorney dan letter of indemnity dalam proses release delivery order di PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division), untuk mengetahui dampak 
dari ketidakpahaman pengguna jasa terhadap power of attorney dan letter of 
indemnity dalam proses release delivery order di PT. Samudera Agencies 
Indonesia (KMTC Division), dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division) guna meningkatkan 
pemahaman pengguna jasa tentang power of attorney dan letter of indemnity. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan 
metode penelitian dengan cara memaparkan hasil dari semua studi dan penelitian 
mengenai hal yang diperoleh peneliti selama praktek darat. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memecahkan suatu permasalahan, sehingga selanjutnya dapat dicari usaha dan 
upaya untuk mengatasi kendala tersebut.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor internal yang menyebabkan 
pengguna jasa kurang memahami power of attorney dan letter of indemnity 
yaitu tidak adanya format power of attorney dan letter of indemnity pada website 
KMTC Line, kurangnya pelayanan staff bagian import department serta tidak 
adanya sosialisasi mengenai power of attorney dan letter of indemnity dan faktor 
eksternalnya yaitu kurangnya komunikasi antara pengguna jasa dengan KMTC 
Line. Dampak bagi perusahaan yaitu menyebakan tidak efektifnya kinerja staff 
bagian import department, proses release delivery order terhambat, sedangkan 
dampak bagi pengguna jasa yaitu tidak efektifnya waktu kerja, terhambatnya 
proses pengeluaran kontainer dari gudang serta dikenakan demmurage 
kontainer. Upaya yang dilakukan PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division) guna meningkatkan pemahaman pengguna jasa tentang power of 
attorney dan letter of indemnity adalah dengan menyediakan layanan customer 
service import. 
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Power of attorney is a letter published by the importer to give power to the 
company's Marine Freight expedition, while the letter of Indemnity is a letter of 
application published by consignee to immediately publish a document of sea 
transport. Implementation of power of attorney and letter of Indemnity registration 
has not run properly so it could affect the release of delivery order. The purpose of 
this research is to know the cause of incomprehension services users to power of 
attorney and letter of Indemnity in the process of release delivery order at PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division), to determine the impact of 
incomprehension service users to power of attorney and letter of Indemnity in the 
process of release delivery order at PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division), and to know the efforts undertaken by PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division) to improve the understanding of service users about the power of 
attorney and letter of Indemnity. 
This research uses a qualitative descriptive method which is a method of 
research by exposing the results of all studies and research on the things that 
researchers acquired during land project. Data is collected through interviews, 
observations and documentation. This research is expected to solve a problem, so 
that the effort can resolve and efforts to overcome these constraints.  
The results showed that internal factors which cause service users to 
understand the power of attorney and letter of Indemnity is the absence of the 
format of power of attorney and letter of Indemnity on the website KMTC, the lack 
of staff service of the import Department and the absence of socialization about 
power of attorney and letter of indemnity and the external factor is lack of 
communication between service users with KMTC Line. The impact for the 
company is to cause ineffectiveness of staff performance of the import department, 
the process of release delivery order is hampered, while the impact for service users 
is not effective working time, the process of dispensing containers from the 
warehouse and charged demmurage containers. Efforts made by PT. Samudera 
Agencies Indonesia (KMTC Division) to improve the understanding of service users 
about power of attorney and letter of Indemnity is to provide customer service 
import. 
 









1.1. Latar Belakang 
Perdagangan internasional merupakan salah satu sektor yang 
memiliki peranan penting dalam kemajuan perekonomian bagi suatu 
negara, karena dengan adanya perdagangan internasional dapat 
meningkatkan hubungan saling ketergantungan suatu negara dengan 
negara lain baik di bidangekonomi, politik maupun budaya. Dengan 
meningkatnya perdagangan internasional, maka dibutuhkan adanya suatu 
alat pengangkut dengan kapasitas yang besar serta dengan biaya yang 
rendah. Bagi dunia perdagangan, khususnya perdagangan internasional 
pelayaran niaga memegang peranan yang sangat penting. Hampir 
sebagian besar barang diangkut menggunakan transportasi laut, 
dikarenakan transportasi laut dapat mengangkut barang dengan kapasitas 
besar. 
PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division) berperan 
sebagai perusahaan pelayaran. Seperti biasanya perusahaan pelayaran 
adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengangkutan laut, 
dimana mempunyai dan mengoperasikan kapalnya sendiri. Biasanya 
pengiriman barang ini dilakukan secara containerize yaitu barang yang 
akan dikirim dimasukkan ke dalam kontainer. Dengan menggunakan 
kontainer proses pemuatan barang tidak terlalu rumit, karena barang tidak 
perlu dipindahkan dari tempat satu ke tempat lain. Selain itu juga lebih 





PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division) juga memberikan 
berbagai perlayanan, diantaranya ekspor impor.Kegiatan ekspor impor 
yaitu suatu kegiatan yang penting bagi negara kita untuk memenuhi 
kebutuhan dan juga untuk menambah pemasukan negara, sedangkan 
pengertian ekspor sendiri yaitu penjualan barang atau jasa ke luar negeri 
dengan syarat penjualan lainnya yang telah disetujui oleh pihak eksportir 
importir.Sementara impor adalah kebalikan dari ekspor, yaitu proses 
pembelian atau mendatangkan barang atau jasa dari negara lain masuk ke 
dalam negeri. 
Suatu negara melakukan impor karena negara tersebut belum dapat 
memproduksi sendiri semua kebutuhannya, banyak pihak mengatakan 
ekspor lebih penting daripada impor.Tetapi pada kenyataannya impor 
tidak kalah penting daripada ekspor, karena saat ini negara belum dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Maka dari itu untuk melakukan kegiatan 
produksi sebuah negara, terkadang juga membutuhkan bantuan dari 
negara lain. Ekspor berperan dapat memberikan kontribusi yang besar 
bagi kemajuan perekonomian suatu negara, tetapi impor juga memiliki 
peran penting bagi pembangaunan ekonomi suatu negara.Seperti halnya 
untuk mengamankan posisi neraca pembayaran,meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi dan mendorong kelancaran arus perdagangan. 
Proses pengiriman barang ekspor dan impor pada dasarnya 
membutuhkan perantara,yaitu freight forwarding sebagai perusahaan 





proses pengiriman dan penerimaan barang dapat terlaksana. Pelaku 
kegiatan  freight forwardingdisebut freight forwarder. Tugas Forwarder 
yaitu mengurus semua proses pengiriman barang dari awal sampai selesai, 
termasuk proses penyelesaian dokumen dan penerbitan dokumen 
angkutan.Seperti halnya dalam suatu pengurusan barang impor, ada 
beberapa dokumen pendukung yang harus dilengkapi. Salah satunya yaitu 
surat delivery order, yang mana surat tersebut diterbitkan oleh perusahaan 
pelayaran sebagai syarat dapat keluarnya kontainer dari pelabuhan.   
Syarat release delivery order salah satunya yaitu melampirkan 
power of attorney dan letter of indemnity yang sudah diregistrasi pihak 
pelayaran, saat registrasiforwarder wajib datang langsung ke PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division). Namun saat registrasi 
power of attorney dan letter ofindemnity masih sering ditemui kesalahan 
data seperti nama direktur, masa berlaku surat dan nama perusahaan tidak 
sesuai. Pada akhirnya proses releasedelivery order terhambat, karena 
harus menunggu pihak forwarder memperbaiki data. 
Saat penulis melaksanakan praktek darat di PT. Samudera Agencies 
Indonesia (KMTC Division), penulis sempat melakukan wawancara 
kepada 3 (tiga) forwarder yang berbeda. Menurut wawancara tersebut, 
forwarder mengatakan bahwa mereka sebagai pihak yang terjun langsung 
ke lapangan sekedar melaksanakan perintah untuk registrasidokumen. 
Sedangkan power of attorney dan letter of indemnity yang menerbitkan 





power of attorney dan letter of indemnity yang benar.Tetapi terkadang  
dikarenakan waktu yang mendesak,maka pihak lapangan tidak meneliti 
terlebih dahulu dokumen yang akan diregistrasi,sehingga terjadi 
kesalahan data dan menyebabkan proses release delivery orderdi PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division) terhambat. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk memilih judul 
penelitian “Pemahaman Power of Attorney dan Letter of 
IndemnityPengguna Jasa dalam Proses Release DeliveryOrder di PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division)” 
1.2. PerumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaan diatas,maka 
penulis merumuskan masalah dalam skripsi ini: 
1.2.1 Apa saja yang menyebabkan ketidakpahaman pengguna jasa 
terhadap power of attorney dan letter of indemnitydalam proses 
release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division)? 
1.2.2 Apa dampak yang ditimbulkan dari ketidakpahaman pengguna 
jasa terhadap power of attorney dan letter of indemnity dalam  
proses release delivery order di PT.Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division)? 
1.2.3 Upaya apa yang dilakukan PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division) guna meningkatkan pemahaman power 






Berdasarkan permasalahan yang sudah disebutkan diatas, adapun 
tujuan yang menjadi acuan penulis untuk diadakannya penelitian dan 
penulisan skripsi ini adalah: 
1.3.1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan ketidakpahaman 
pengguna jasa tentang power of attorney dan letter of 
indemnitydalam proses release delivery order di PT. Samudera 
Agencies Indonesia (KMTC Division). 
1.3.2. Untuk mengetahui dampak dari ketidakpahaman pengguna jasa 
terhadap power of attorney dan letter of indemnity dalam proses 
release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division). 
1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Samudera Agencies 
Indonesia (KMTC Division) guna meningkatkan pemahaman 
pengguna jasa tentang power of attorney dan letter of indemnity. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Dalam kegiatan penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang dapat 
kita ambil, diantaranya sebagai berikut: 
1.4.1. Manfaat Secara Teoritis 
1.4.1.1. Manfaat teoritis bagi para pembaca dapat dijadikan 
sebagai tambahan pengetahuan mengenai syarat release 
delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division) serta mengetahui penulisan power of 





1.4.2. Manfaat SecaraPraktis 
1.4.2.1 Sebagai panduan praktis bagi departmen impor PT. 
Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division) dalam 
pengambilan keputusan untuk kelancaran proses release 
deliveryorder dan bagi pengguna jasa sebagai panduan 
pengurusan dokumen impor. 
1.5. SistematikaPenulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah dalam 
penyusunan skripsi secara menyeluruh dan agar lebih mudah memahami 
isi dari skripsi tersebut,maka penulis membagi penulisan ini dalam 
beberapa bab dan sub bab antara lain, yaitu: 
Bab I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penelitian. Latar belakang berisi tentang alasan 
pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi. Perumusan masalah 
adalah uraian tentang masalah yang diteliti. Tujuan penelitian berisi 
tujuan spesifik yang ingin dicapai. Manfaat penelitian berisi uraian 
tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian Sistematika 
penulisan berisi susunan tata hubungan bagia skripsi yang satu 
dengan yang lain. 
Bab II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang teori yang mendasari permasalahan 





kerangka pikir penelitian yang menjadi pedoman dalam proses 
penelitian. 
Bab III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang objek penelitian, pendekatan penelitian, 
variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan prosedur 
penelitian, teknik analisa data. 
Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan atas 
penelitian yang di dapatkan pada waktu peniliti melaksanakan 
Praktek Darat pada PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division) membahas mengenai gambaran umum perusahaan atau 
tempat penelitian, analisis hasil penelitian dari rumusan masalah. 
Dengan pembahasan ini, maka permasalahan akan terpecahkan dan 
dapat diambil kesimpulan. 
Bab V PENUTUP 
BabV ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran 
untuk disampaikan kepada obyek penelitian atau bagi penelitian 
selanjutnya.. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN-LAMPIRAN  








 BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Pemahaman 
Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti 
mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan 
cara memahami (Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, 2008: 607-608) 
Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya (1) pengertian; 
pengetahuan yang banyak, (2) pendapat, pikiran, (3) aliran; 
pandangan, (4) mengerti benar (akan); tahu benar (akan); (5) pandai 
dan mengerti benar, apabila mendapat imbuhan me-i menjadi 
memahami, berarti; (1) mengetahui benar, (2) pembuatan, (3) cara 
memahami atau memahamkan (mempelajari baik-baik supaya paham) 
(Depdikbud , 1994: 74), sehingga dapat diartikan bahwa pemahaman 
adalah suatu proses, cara memahami, cara mempelajari baik-baik 
supaya paham dan mengetahui banyak.  
Menurut Kamus Besar Indonesia Pemahaman adalah suatu hal 
yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Pemahaman 
menurut Sudirman adalah suatu kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 





menyimpulkan sesuatu yang sulit dan mampu menguasai 
permasalahan tersebut. Kaitannya dengan pelaksanaan registrasi surat 
power of attorney dan letter of indemnity di PT. Samudera Agencies 
Indonesia (KMTC Division). Pengguna jasa harus paham mengenai 
isi dan penulisan surat tersebut, guna memperlancar proses release 
delivery order. Pengguna jasa dikatakan memahami surat power of 
attorney dan letter of indemnity, apabila mereka dapat menjelaskan 
secara rinci menggunakan bahasa sendiri. 
2.1.2. Power of Attorny (POA) 
Power of attorney (POA) atau surat kuasa yaitu dokumen tertulis 
yang berisi pemberian kewenangan kepada agen oleh prinsipalnya, 
surat yang berisi bahwa seseorang memberikan kuasa kepada orang 
lain agar yang disebutkan terakhir ini melakukan tindakan hukum 
untuk dan atas nama si pemberi kuasa. 
Menurut Thomas E. Johnson dan Donna L. Bede (2010) dalam 
buku yang berjudul Exsport Import Procedures and Documentation 
Power of attorney (POA) atau surat kuasa yaitu dokumen yang berisi 
pemberian wewenang dari pengangkut barang kepada pengirim 
barang untuk mengurus proses pengiriman barang. Sebelum membuat 
kontrak perjanjian, pengangkut barang berhak memilih pelayanan 
untuk barangnya tersebut. Penerima power of attorney dapat memiliki 






Menurut Rilo. Pambudi (2019) Power of attorney (POA) atau 
surat kuasa impor adalah dokumen yang dibuat oleh importir yang 
isinya memberikan kuasa penuh kepada Pengusa Pengurusan Jasa 
Kepabean (PPJK) atau biasa disebut ekspedisi muatan kapal laut 
(EMKL). Kuasa yang dimaksud ialah untuk mengurus segala sesuatu 
hal yang berhubungan dengan pengeluaran barang impor. Hal-hal 
yang tercantum dalah surat kuasa impor. 
Menurut Birul Tama Wasista dan Tini Utami pengertian power 
of attorney (POA) atau surat kuasa adalah surat yang diterbitkan oleh 
importer untuk diberikan kuasa kepada perusahaan ekpedisi muatan 
kapal laut (EMKL) yang akan bertindak sebagai wakil dari atas nama 
importi. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa surat 
power of attorney (POA) adalah suatu dokumen yang berisi 
wewenang sebagai perwakilan untuk mengurus masalah pribadi, 
No Hal-hal yang tercantum dalam POA 
1 Nama dan alamat perusahaan pemberi kuasa /importir 
2 Nama pejabat dan kedudukannya dalam perusahaan 
3 Nomor angka pengenal impor 
4 Nama dan alamat perusahaan EMKL / pemberi kuasa 
5 Nama dan alamat pemilik barang 
6 Nama kapal pengangkutan dan No. Voyage 
7 Jenis barang yang diangkut 





bisnis ataupun hukum. Kaitannya dengan dokumen barang impor, 
perusahaan freight forwarding yang ditunjuk untuk mengurus barang 
impor wajib melampirkan surat power of attorney yang sudah 
diregistrasi oleh PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC Division). 
Sebagai salah satu syarat release delivery order. Power of attorney 
dapat berakhir karena sejumlah alasan, diantarannya yaitu penerima 
kuasa tidak lagi dapat melakukan tanggung jawab sesuai perjanjian, 
maka apabila hal tersebut terjadi pemberi kuasa berhak mengakhiri 
perjanjian tersebut. 
2.1.3. Letter of Indemnity (LOI) 
Letter of indemnity (LOI) menurut Riani Farida dan Hj. Aryani 
Witasari S.H.,M.Hum. (2019) adalah suatu surat tertulis yang 
dikirimkan kepada pihak pengangkut dengan isi yang menyatakan 
untuk menghilangkan dan mengambil tanggung jawab dari pihak 
pengangkut atas penerbitnya konosemen “bersih” untuk pengiriman, 
dimana pada faktanya pengiriman atau barang yang dikirim tidak 
sesuai dengan yang dicantumkan dalam konosemen. Penggunaan 
letter of indemnity pihak pengangkut dapat mengangkut barang yang 
diangkut ke tempat yang dikehendaki oleh penerbit letter of indemnity 
dengan jaminan bahwa tindakannya akan ditanggung oleh penerbit 
letter of indemnity. Maksudnya letter of indemnity merupakan surat 
jaminan, bahwa shipper dapat memberikan surat jaminan kepada 





menjamin setiap tuntutan ganti rugi yang mungkin timbul saat  kapal 
berisi muatan berada diperjalanan mengenai suatu kerusakan, 
kehilangan ataupun kekurangan bukan dikarenakan suatu hal diluar 
kuasa manusia seperti bencana alam maka akan ditanggung oleh pihak 
consignee. 
Letter of indemnity (LOI) merupakan surat permohonan yang 
diterbitkan oleh penerima (consignee) untuk segera menerbitkan suatu 
dokumen pengangkutan laut. Namun untuk penerbitan letter of 
indemnity juga harus jelas alasannya untuk apa, agar tidak 
disalahgunakan. 
Menurut buku PIP Semarang yang berjudul Impor Dan Ekspor 
Dasa–Dasar, Prosedur Serta Pendukung Dokumen. Pengertian letter 
of indemnity atau yang disebut surat jaminan adalah surat yang dibuat 
oleh shipper untuk menolong agar B/L yang sebenarnya kotor (ada 
catatannya) dapat dibuatkan B/L bersih. Cara ini sebernarnya 
merugikan pihak penerima (Consignee), disamping itu pula apabila 
timbul suatu klaim, maka perusahaan pelayaran tetap akan dituntut.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa letter of 
indemnity atau surat jaminan adalah suatu dokumen yang diterbitkan 
oleh shipper untuk perbaikan bill of lading (B/L) dan sebagai surat 
tugas yang diberikan kepada forwarder atau ekspedisi muatan kapal 
laut (EMKL) untuk mengurus proses pengangkutan barang dari awal 





pihak yang diberikan tugas wajib melampirkan surat letter of 
indemnity yang sudah diregistrasi oleh PT. Samudera Agencies 
Indonesia (KMTC Division). 
2.1.4. Pengguna Jasa 
Pengguna jasa adalah pihak yang melakukan proses pengiriman 
barang dengan cara menyewa jasa pengangkutan, dikarenakan tidak 
memiliki transportasi untuk mengirim barang. Kaitannya dengan 
proses ekspor dan impor, shipper menggunakan jasa pengangkutan 
KMTC Line. Dalam proses ekspor impor tersebut shipper biasanya 
menggunakan jasa freight forwarding untuk mengurus semua kegiatan 
agar proses pengiriman dan penerimaan barang dapat terlaksana. 
Dalam hal ini yang dimaksut pengguna jasa yaitu freight forwarding. 
freight forwarding adalah perusahaan yang bergerak di jasa 
pengangkutan barang secara keseluruhan dan megurus semua kegiatan 
yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan penerimaan 
barang melalui transportasi darat, laut atau udara yang dapat 
mencangkup kegiatan penerimaan, pengurusan penyelesaian 
dokumen, penerbitan dokumen angkutan serta penyelesaian tagihan 
dan biaya-biaya lainnya berkenaan dengan pengiriman barang-barang 
tersebut sampai dengan diterimanya oleh yang berhak menerimanya. 
Selain itu freight forwarding juga bisa berfungsi sebagai ekspedisi 
muatan kapal laut (EMKL).  
Freight forwarding adalah suatu usaha yang bertujuan untuk 





mewakili tugas penerima barang (consignee/importir) yang 
diperlukan untuk terlaksananya pengiriman barang ekspor maupun 
impor baik melalui darat, laut maupun udara (Amir M S, 2003: 119). 
2.1.5. Release 
Menurut Aan Setyawan dalam artikelnya yang berjudul 
Perbedaan Penggunaan Publish, Release, dan Issue. Arti release 
adalah  “mengeluarkan”, hal yang dikeluarkan adalah agar diketahui 
oleh publik. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian release adalah mengeluarkan. Kaitannya dengan proses 
release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division) yaitu suatu proses dikeluarkannya surat delivery order oleh 
perusahaan pelayaran untuk syarat proses keluarnya kontainer dari 
pelabuhan. Pengguna jasa harus memahami persyaratan release 
delivery order, agar proses release delivery order dapat berjalan 
dengan lancar. 
2.1.6. Delivery Order 
Pengertian delivery order (D/O) menurut buku PIP Semarang 
yang berjudul Impor Dan Ekspor Dasar–Dasar, Prosedur Serta 
Pendukung Dokumen yaitu dokumen pada pelabuhan pembongkaran 
yang disediakan oleh pengangkut (perusahaan pelayaran) dan 
diserahkan kepada penerima barang setelah mereka menyerahkan 





penggatinya dan dapat dipergunakan oleh penerima untuk menerima 
barang-barang dari gudang yang dioperasikan oleh perusahaan 
pelayaran. 
Menurut M. Iqbal Yahya dalam bukunya yang berjudul suatu 
pengantar Ekpor Impor (2012) delivery order (D/O) disebut juga 
sebagai surat perintah penyerahan barang. Sedangkan pengertian 
delivery order yaitu surat yang menyatakan kepemilikan atas barang 
atau muatan, surat tersebut nantinya digunakan untuk mengeluarkan 
container full ke luar dari wilayah otoritas pelabuhan. 
Sedangkan menurut Sugianto dan Argo (2020) delivery order 
(D/O) adalah dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran 
kepada importir yang berisi bahwa barang import sudah sampai di 
pelabuhan 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
delivery order (D/O) adalah dokumen yang diterbitkan oleh 
perusahaan pelayaran dan ditujukan kepada bagian gudang sebuah 
perusahaan, sebagai syarat proses keluarnya kontainer dari 
pe`labuhan. Salah satu syarat release delivery order yaitu 
melampirkan surat power of attorney dan letter of indemnity yang 
sudah diregistrasi oleh PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division). Apabila persyaratan belum lengkap maka surat delivery 
order tidak dapat direlease dan apabila sampai melewati batas 






2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
Kerangka pikir penelitian adalah bagan dari suatu alur pemikiran yang 
dijadikan sebagai acuan dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang 
diteliti secara logis dan sistematis. Setiap bagan atau kerangka pikir yang 
dibuat mempunyai kedudukan atau tingkatan yang dilandasi dengan teori-
teori relevan agar permasalahan dalam penelitian tersebut dapat terpecahkan. 
Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, maka penelti memaparkan 
kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan sederhana dilengkapi dengan 
penjelasan singkat dari bagan tersebut. 
Power of attorney dan letter of indemnity adalah salah satu dokumen 
pelengkap syarat release delivery order. Adanya kendala-kendala atau 
kurangnya pemahaman tentang registrasi power of attorney dan letter of 
indemnity dalam proses release delivery order dapat mengakibatkan kerugian 
untuk perusahaan dan pengguna jasa, sehingga perlu dilakukan peningkatan 
pemahaman power of attorney dan letter of indemnity guna meminimalisir 
resiko yang ada. Untuk mempermudah pembahasan penelitian mengenai 
“Pemahaman Power of Attorney dan Letter of Indemnity Pengguna Jasa dalam 
Proses Release Delivery Order di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division)”, maka perlu memfokuskan data–data pada proses pelaksanaan 
registrasi surat power of attorney dan letter of indemnity, untuk dapat diambil 
kesimpulan dan dapat menemukan strategi guna meningkatkan pemahaman 
power of attorney dan letter of indemnity pengguna jasa dalam proses release 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
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Berdasarkan penelitian di lapangan serta dari hasil uraian pembahasan 
mengenai pemahaman power of attorney dan letter of indemnity  pengguna 
jasa dalam proses release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division), maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
5.1.1. Terdapat dua faktor yang menyebabkan ketidakpahaman pengguna 
jasa terhadap power of attorney dan letter of indemnity dalam proses 
release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division) yaitu : 
5.1.1.1. Faktor internal, yaitu tidak adanya format power of attorney 
dan letter of indemnity pada website kmtc line, kurangnya 
pelayanan staff bagian import department dan tidak adanya 
sosialisasi mengenai power of attorney dan letter of 
indemnity. 
5.1.1.2. Faktor eksternal yaitu kurangnya komunikasi antara 
pengguna jasa dengan KMTC Line. 
5.1.2. Dampak yang ditimbulkan dari ketidakpahaman pengguna jasa 
terhadap power of attorney dan letter of indemnity dalam  proses 
release delivery order di PT. Samudera Agencies Indonesia 
(KMTC Division): 
5.1.2.1. Dampak bagi perusahaan, yaitu menyebabkan tidak 




release delivery order terhambat. 
5.1.2.2. Dampak bagi pengguna jasa yaitu tidak efektifnya waktu 
kerja, terhambatnya proses pengeluaran kontainer dari 
gudang dan dikenakan demmurage kontainer. 
5.1.3. Upaya yang dilakukan PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division) guna meningkatkan pemahaman power of attorney dan 
letter of indemnity pengguna jasa adalah dengan menyediakan 
layanan impor (customer service import). 
5.2. Saran 
Saran yang peneliti sampaikan adalah sebagai berikut:  
5.2.1. KMTC Line hendaknya mengupdate tampilan pada website dan 
brosur dengan memberikan format serta informasi mengenai power of 
attorney dan letter of indemnity, agar pengguna jasa memiliki 
pedoman dalam membuat dokumen power of attorney dan letter of 
indemnity. 
5.2.5. KMTC Line hendaknya mengadakan sosialisasi kepada pengguna jasa 
mengenai dokumen power of attorney dan letter of indemnity, agar 
pengguna jasa memahami prosedur pembuatan power of attorney 
dan letter of indemnity. 
5.2.3. KMTC Line hendaknya memperbaiki pelayanan bagian import 
department dan menambah jumlah staff supaya lebih efektif 
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Wawancara yang penulis lakukan dalam hal pemahaman power of attorney 
dan letter of indemnity pengguna jasa di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division).  
Nama  : Bpk. Zaqi Syaputra 
Jabatan : Ekspedisi muatan kapal laut (EMKL) PT. Wahana Logistindo  
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Ria   :  Selamat pagi Bpk. Zaqi 
Bpk. Zaqi Syaputra :  Selamat pagi Ria, ada apa? 
Ria    :  Maaf Bpk mau tanya mengenai registrasi power of attorney  
       dan letter of  indemnity. 
Bpk. Zaqi Syaputra  :  Iya Ria silahkan. 
Ria  :  Selama Bpk menjadi EMKL hal apa yang menjadi kendala  
 saat registrasi di PT. Samudera Agencies Indonesia  
(KMTC Division) 
Bpk. Zaqi Syaputra    :  Prosedur registrasi cukup jelas, namun kendala bagi kami       
selaku pengguna jasa yaitu tidak adanya format power of 
attorney dan letter of  indemnity. Sehingga pengguna jasa 
tidak memiliki panduan yang jelas dan menyebabkan 
pengguna jasa kurang paham akan dokumen tersebut.  
Ria  : Lantas upaya apa yang Bpk ambil untuk mengatasi hal 
tersebut? 
Bpk. Zaqi Syaputra  : Saya mencoba bertanya kepada pengguna jasa lain yang 




dikarenakan dulu saya pernah bertanya kepada customer 
service tetapi jawaban yang disampaikan kurang jelas.  
Ria  :  Apakah ada kendala lain yang terjadi selain hal yang kita 
bicarakan tadi Pak?  
Bpk. Zaqi Syaputra     : Kendala lain adalah kurangnya pelayanan staff bagian 
import department, dalam memberikan penjelasan 
mengenai power of attorney dan letter of indemnity. Staff 
terkadang menggunakan bahasa yang sulit dipahami, 
bahkan kadang sampai emosi. Sehingga menyebabkan 
pengguna jasa merasa takut bertanya dan memilih diam. 
Hal tersebut yang sering kami keluhkan sebagai pengguna 
jasa, kami tidak difasilitasi panduan yang jelas namun 
apabila kita bertanya, jawaban yang diberikan staff kurang 
jelas. 
Ria  : Apa dampak dari ketidakpahaman power of attorney dan 
letter of indemnity? 
Bpk. Zaqi Syaputra  : Dampak bagi kami yaitu tidak efektifnya waktu kerja, 
dikarenakan saya harus memperbaiki dokumen dan 
kembali lagi ke KMTC Line. Hal tersebut menyebabkn 
tidak efektifnya waktu kerja dan menambah ongkos 
bensin.  
Ria  : Siap terimakasih banyak Bpk. Zaqi atas informasinya 




Bpk. Zaqi Syaputra  : Iya Ria, sama-sama. Kalau ada yang kurang paham bisa 

























Wawancara yang penulis lakukan dalam hal pemahaman power of attorney 
dan letter of indemnity pengguna jasa di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division).  
Nama   : Bpk. Sholehudin 
Jabatan  : Ekspedisi muatan kapal laut (EMKL) PT. Zimmoah Marine  
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Ria   :  Selamat pagi Bpk. Sholeh 
Bpk. Sholehudin :  Selamat pagi Ria. 
Ria :  Mau mengganggu waktunya sebentar pak, mau bertanya     
mengenai registrasi power of attorney dan letter of 
indemnity. 
Bpk. Sholehudin :  Iya Ria, silahkan. Mau tanya apa. 
Ria  : Apakah yang menyebabkan pengguna jasa kurang 
memahami power of attorney dan letter of indemnity? 
Bpk. Sholehudin  :  Ada beberapa yang menyebabkan pengguna jasa kurang 
memahami power of attorney dan letter of indemnity salah 
satunya yaitu tidak adanya sosialisasi mengenai power of 
attorney dan letter of indemnity. Kami sebagai pengguna 
jasa wajar apabila kurang memahami dokumen tersebut, 
dikarenakan kami tidak diberikan patokan atau panduan 
dalam pemebuatan dokumen power of attorney dan letter 
of indemnity. Sehingga masih terdapat pengguna jasa 




diadakan guna meningkatkan pemahaman power of 
attorney dan letter of indemnity . 
Ria  : Lantas upaya apa yang Bpk ambil untuk mengatasi hal 
tersebut? 
Bpk. Sholehudin  : Saya mencoba bertanya kepada KMTC Line bagian impor 
mengenai dokumen power of attorney dan letter of 
indemnity yang benar seperti apa.  
Ria  : Dari ketidakpahaman power of attorney dan letter of 
indemnity apakah terdapat dampak yang merugikan bagi 
pengguna jasa , Pak?  
Bpk. Sholehudin  : Pastinya ada, apabila kami sebagai pengguna jasa kurang 
memahami power of attorney dan letter of indemnity 
otomatis dokumen tersebut tidak dapat diregistrasi, 
sehingga menyebabkan surat delivery order tidak dapat 
release. Sedangkan surat delivery order merupakan syarat 
dapat dikeluarkannya kontainer dari gudang. 
Ria  :  Apakah hal tersebut merugikan pihak pengguna jasa? 
Bpk. Sholehudin  : Merugikan, karena kontainer yang telat dikeluarkan dari 
gudang akan dikenakan biaya tambahan atau demmurage 
container. 
Ria  :  Baik Bpk. Sholeh, terimakasih atas informasinya. 
Bpk. Sholehudin  : Iya Ria sama-sama, semangat Pradanya kalau ada yang 
masih bingung mengenai penjelasan saya tadi jangan 




Wawancara yang penulis lakukan dalam hal pemahaman power of attorney 
dan letter of indemnity pengguna jasa di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division).  
Nama   : Ibu Yuli Rosmayanti 
Jabatan  : Spv. Import KMTC Line 
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Ria   :  Selamat pagi Ibu Yuli, mohon ijin bertanya. 
Ibu Yuli  :  Selamat pagi dek, silahkan 
Ria   :  Sudah berapa lama Ibu bekerja si KMTC Line? 
Ibu Yuli  :  Kurang lebih 8 Tahun dek. 
Ria :  Sudah lama ya Bu, saya ingin bertanya mengenai registrasi 
power of attorney dan letter of indemnity. Selama Ibu di 
bagian import department apakah kendala  saat registrasi. 
Ibu Yuli : Kendalanya yaitu masih sangat terdapat pengguna jasa 
yang kurang memahami power of attorney dan letter of 
indemnity. 
Ria :  Apa yang menyebabkan pengguna jasa kurang memahami  
    Dokumen tersebut Bu? 
Ibu Yuli :  Yang menyebabkan ketidakpahaman pengguna jasa salah 
satunya yaitu kurangnya komunikasi antara pengguna jasa 
dengan KMTC Line, komunikasi yang tidak berjalan 
dengan baik akan menyebabkan salah satu pihak kurang 
paham. Maka dari itu sebagai pengguna jasa seharusnya 




dokumen power of attorney dan letter of indemnity. 
Dikarenakan kami pihak customer service juga memiliki 
tugas masing-masing, tidak mungkin kalau kami 
menanyakan satu persatu pengguna jasa mengenai apa saja 
kendalanya. 
Ria : Lantas apa langkah yang Ibu lakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut? 
Ibu Yuli :  Bagian import department memberikan pengertian kepada 
pengguna jasa dan memberikan penjelasan saat registrasi. 
Selain itu juga mengingatkan, apabila terdapat kendala saat 
pengurusan dokumen impor dapat menghubungi customer 
service. Karena komunikasi itu penting demi kelancaran 
pengiriman barang dan kelancaran pengurusan dokumen. 
Ria : Siap Ibu Yuli, terimakasih atas informasinya sangat 
bermanfaat. 












Wawancara yang penulis lakukan dalam hal pemahaman power of attorney 
dan letter of indemnity pengguna jasa di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division).  
Nama   : Ibu Melati Kasih 
Jabatan  : Staff Import Department KMTC Line  
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Ria :  Selamat siang Ibu Melati ijin bertanya. 
Ibu Melati : Iya Ria, bagaimana ya? 
Ria : Apakah peran utama import department dalam proses 
registrasi power of attorney dan letter of indemnity? 
Ibu Melati :  Import department berperan dalam pengurusan dokumen 
impor seperti delivery oorder, pengurusan jaminan 
kontainer, melayani customer service dan registrasi power 
of attorney dan letter of indemnity. Semua sudah dibagi 
sesuai tugas dan tanggungjawab masing-masing.   
Ria :  Apakah selama ini pembagian tugas sudah berjalan dengan 
lancar Bu? 
Ibu Melati :  Selama ini menurut saya kurang berjalan lancar, karena 
pada pelaksanaannya dilapangan terkadang tidak sesuai 
dengan pembagian tugas. Seperti halnya saya bagian 
mengurus jaminan kontainer, akan tetapi dikarenakna 
banyaknya antrian registrasi, terkadang saya harus 
membantu bagian bagian tersebut. Sedangkan saya juga 




tersebut manurut saya kurang efektif, karena saya harus 
menjelaskan satu persatu kepada pengguna jasa yang 
kurang paham akan power of attorney dan letter of 
indemnity.  
Ria :  Apakah ibu sudah pernah memberi saran kepada bagian 
Spv. Import, supaya pembagian tugas bisa lebih jelas dan 
terstruktur? 
Ibu Melati :  Sudah pernah, namun juga sampai saat ini belum ada 
perubahan. Selain itu juga faktor jumlah staff tidak 
memadai. 
Ria :  Baiklah kalau begitu Bu, terimakasih atas informasinya. 
















Wawancara yang penulis lakukan dalam hal pemahaman power of attorney 
dan letter of indemnity pengguna jasa di PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
Division).  
Nama   :  Bpk. Riono Yusdianto 
Jabatan  :  Staff Import Department KMTC Line  
Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
Ria :  Selamat siang Bpk. 
Bpk. Riono   : Sore Ria, 
Ria : Maaf mengganggu waktunya sebentar pak, mau tanya 
mengenai registrasi power of attorney dan letter of 
indemnity. 
Bpk. Riono :  Iya silahkan. 
Ria : Apa dampak dari ketidakpahaman power of attorney dan 
letter of indemnity saat pelaksanaan rregistrasi?  
Bpk. Riono :  Salah satu dampaknya yaitu terhambatnya proses release 
delivery oder.  
Ria :  Dampak tersebut siapa  yang dirugikan pak?  
Bpk. Riono : Terhambatnya release delivery oder lebih berdampak 
kepada pengguna jasa, dikarenakan dengan terhambatnya 
delivery order  akan menghambat proses pengeluaran 
kontainer dari gudang. Sedangkan dampak bagi KMTC 
Line yaitu terhambatnya proses delivery order dikarenakan 
harus menunggu perbaikan power of attorney dan letter of 




pekerjaan staff department import tidak efektif dan 
menumpuk, sehingga menyebabkan pekerjaan lembur. 
Ria :  Berarti ketelambatan proses delivery order berdampak bagi 
kedua belah pihak ya pak. 
Bpk. Riono :  Betul Ria 
Ria :  Siap Bpk. Riono, terimakasih atas infomasinya. 





















































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama   : Ria Komaria 
2. NIT / Program Studi  : 531611306242 K 
3. Tempat / Tanggal Lahir : Grobogan, 23 Desember 1997 
4. Agama   : Islam 
5. Jenis Kelamin  : Perempuan 
6. Alamat   : JL. Tentara Pelajar, Sekaran 
Kalongan RT 04/RW 10, Purwodadi Grobogan. 
7. Nama Orang Tua 
1. Ayah     
Nama    : Mustofa 
Pekerjaan   : Wirausaha 
2. Ibu     
Nama   : Mamik 
Pekerjaan   : Wirausaha 
8. Riwayat Pendidikan  
1. Sekolah Dasar  : SD N 16 Purwodadi (2004-2010) 
2. SMP   : SMP N 3 Purwodadi (2010-2013) 
3. SMA   : SMA N 1 Toroh (2013-2016) 
4. Sekolah Tinggi  : PIP Semarang (2016-2020) 
9. Pengalaman Praktek Darat :  
PERUSAHAAN I  : PT. Samudera Agencies Indonesia  
ALAMAT   : JL. Yos Sudarso No 1. Blok A1-7 Tanjung Priok 
Jakarta Utara 14320. 
PERUSAHAAN II   : PT. Samudera Agencies Indonesia (KMTC 
        Division) 
ALAMAT     : Lippo Kuningan, Lt 21, JL. H.R. Rasuna Said Kav. 
B-12 Kuningan, Jakarta Selatan 12940.\ 
 
 
 
 
 
 
 
